
Problemanya yang di-

hadapi lansia tidak sekadar

kesejahteraan. Apalagi di

masa sekarang, ketika segala

sesuatu lebih mudah. Seperti

layanan posyandu lansia, sa-

ngat membantu gerak dan

aktivitas lansia, apalagi di

pedesaan. Masih cukup

banyak warga senior ini ikut

aktif di masyarakat. Untuk

membuat lansia bahagia, ki-

ni kesadaran masyarakat

akan pentingnya sekolah lan-

sia pun mulai berkembang.

Inisiasi Sekolah Lansia

Adalah Tim Pengabdian

kepada Masyarakat Fakultas

Filsafat UGM yang melihat

potensi lansia yang terdapat

di wilayah Garjoyo Imogiri.

Tidak sekadar sejahtera se-

cara ekonomi, namun ada

banyak hal yang dilihat de-

ngan jumlah lansia yang

cukup banyak. Sehingga be-

kerja sama dengan Puskes-

mas Imogiri, tim pengabdian

ini menginisiasi Sekolah

Lansia.

“Gembira dan sehat, pen-

ting bagi lansia dimana pun

berada. Dan semua itu bisa

diupayakan,” ujar salah se-

orang anggota tim, Dr

Sartini.

Perjuangan semasa muda

sudah tidak ternilai. Saatnya

kini lansia menikmati hidup

dengan bahagia dan gembira.

Menjadi tidak berlebihan

ketika Peresmian Program

Inisiasi Pengelolaan Sekolah

Lansia di Garjoyo Imogiri

hasil Kerja Sama Tim

Pengabdian kepada Masya-

rakat Fakultas Filsafat UGM

dan Puskesmas Imogiri I di-

laksanakan dengan meriah.

Acara yang dilaksanakan di

area parkir SMK Mu-

hammadiyah Imogiri, pekan

lalu pun diisi kegiatan para

lansia.

Menyanyi, bermain musik

adalah sebuah terapi mem-

buat orang gembira dan ba-

hagia dalam kehidupannya.

Diawali dengan mem-

bawakan lagu Pepeling dan

Lali Janjine,  kelompok Seni

Laras Bumbung Sekar Madu

yang dipimpin Bapak Samijo

pun, menyuguhkan lagu-lagu

yang dimainkan dan diba-

wakan para lansia tersebut.

Sekolah Lansia Ginastel pun,

memiliki lagu khusus untuk

sekolah tersebut.

Antusiasme ini membuat

Ketua Tim Pengabdian kepa-

da Masyarakat Fakultas

Filsafat UGM Dr

Supartiningsih, memiliki ha-

rapan bila kegiatan yang di-

lakukan memiliki keman-

faatan yang banyak, khusus-

nya dalam mewujudkan lan-

sia yang selalu sehat dan ba-

hagia.

“Sekolah Lansia ini dapat

memotivasi para lansia un-

tuk selalu  beraktivitas, ber-

semangat dalam  hidup sehat

dan bahagia,” ujar Tim

Inovasi Puskesmas drg

Prasasti Bintarum mewakil

teman-temannya.

Tambahan Pengetahuan

Tentu tidak sekadar berse-

nang-senang dan bergembi-

ra. Sekitar 80 peserta

Sekolah Lansia Ginastel pun

mengupayakan tambahan

pengetahuan. Di sela berse-

nang-senang dan bernyanyi

juga ada kegiatan belajar.

Ada pengenalan gejala osteo-

porosis yang materinya di-

sampaikan drg Prasasti

Bintarum. Selain itu juga

ada materi tentang gejala di-

mensia.

Pada kesempatan tersebut

Tim Pengabdian pada

Masyarakat Fakultas

Filsafat UGM menyerahkan

bantuan perlengkapan cek

kesehatan dan berkegiatan

di Sekolah Lansia. Selain itu

juga diselenggarakan senam

sehat lansia. Dengan harap-

an, kegiatan Sekolah Lansia

Ginastel tidak hanya peres-

mian saja. Namun berlanjut

dengan kegiatan rutin terma-

suk senam lansia, penam-

bahan pengetahuan dengan

menghadirkan para ahli dari

Puskesmas Imogiri dan

pengecekan Kesehatan.

Mungkin, apa yang di-

lakukan Sekolah Lansia

Ginastel Garjoyo Imogiri

akan menginspirasi desa-de-

sa lain dengan kegiatan sena-

da. Sekolah Lansia ini akan

melengkapi kiprah Posyandu

Lansia yang memang sudah

berjalan mulai tingkat RT

hamper di seluruh DIY.

Dengan derajat kesehatan

membaik, tingkat keber-

dayaan lansia tidak bisa dia-

baikan.

Jangan anggap lansia

orang tak berdaya. Karena

lansia memiliki pengalaman

kehidupan yang lebih diban-

ding yang muda. Maka selain

memeubat mereka sehat dan

memberikan kepercayaan

diri padanya, akses dan

layanan ramah lansia menja-

di sangat penting. Tentu di-

sertai, dukungan keluarga

yang merupakan faktor kun-

ci dari kebijakan dan sistem

layanan lansia. (Fsy)-f
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Sehat dan Gembira Bersama ’Ginastel’
TINGGINYA angka warga lanjut usia (lansia), tentu akan meng-

hadirkan pelbagai macam problema. Hanya yang perlu dimengerti,
lansia bukanlah warga kelas dua yang keberadaannya kemudian dip-
inggirkan. Apalagi  persoalan yang dihadapi lansia bukan sekadar soal
ekonomi. Karena dalam masyarakat Jawa terdapat kearifan lokal
mikul dhuwur mendhem jero yang  dalam terminologi Islam dikenal
dengan birrul walidain menekankan kewajiban anak untuk berbakti
dan mengabdi orang tuanya.

Tanya:

Saya   digugat cerai suami   di

pengadilan agama. Masalahnya,

anak saya  usia 4 tahun  dibawa

suami. Bagaimana agar saya bisa

mendapatkan hak asuh anak.

Tia - Yogyakarta

Jawab:

Saran kami,  Anda tetap tenang

hadapi  gugatan suami . Akan ada

mediasi  bisa dibicarakan dengan

mediatornya. Kemudian pada wak-

tu acara menjawab,   bisa

memasuKkan hak asuh anak dan

nafkah anak. Juga   iddah dan

Mutah . Di sertai  bukti -bukti dan

saksi saksi yang menguatkan.

Karena umur anak  dibawah 12

tahun, ibu berhak mengasuh anak

tersebut, karena anak masih mem-

butuhkan kasih sayang  seorang

ibu.  Selama ibu bisa memberikan

pendidikan   merawat mengasuh

dengan baik.

LBH Apik Yogyakarta .Jl Asem

Gede K no 15 16 Condongcatur

Sleman. HP, 0896 1922 5856.  ❑-f

Anak Dibawa Ayah

Tanya:

Apakah bayi yang mendapat

ASI eksklusive benar benar cukup

gizinya?.Apakah bayi tidak

merasa lapar? Apakah ASI ibu

bisa memberikan secara optimal

volume air susunya?.

Meta, Sleman

Jawab:

Pada hari pertama lahir bayi

memiliki ukuran lambung yang sa-

ngat kecil yaitu sebesar kelereng

yang paling kecil atau dapat

menampung ASI sebanyak 5-7

ml. Hari ke tiga meningkat menjadi

kelereng yang agak besar atau

dapat menampung 22-27 ml ASI,

setelah satu minggu menjadi 45-

60 ml atau sebesar bola pingpong

dan selanjutnya setelah satu bu-

lan seukuran telur ayam atau da-

pat menampung ASI sebanyak

80-150 ml.

Sehingga meskipun ASI yang

keluar sedikit,  tidak masalah,

karena ukuran lambung bayi juga

masih kecil. Ukuran  lambung bayi

yang kecil akan cepat penuh dan

cepat pula untuk kosong, maka

ibu perlu menyusui sesering

mungkin pada bayi. Semakin se-

ring menyusui maka semakin

meningkat produksi ASI.

Pemberian ASI eksklusif untuk

bayi disarankan hingga Si Kecil

berusia 2 tahun. Setelah mengin-

jak usia 6 bulan, biasanya bayi

diberi makanan pendamping ASI

(MPASI). Meski demikian, pembe-

rian ASI disarankan terus berlanjut

hingga usia 2 tahun.

Ada banyak alasan mengapa

memberikan ASI eksklusif kepada

bayi selama 6 bulan sangat pen-

ting. Air susu yang diproduksi se-

cara alami oleh tubuh ibu ini me-

miliki nutrisi yang dibutuhkan oleh

buah hati tercinta.

Bagi ibu yang sedang

menyusui, memerhatikan asupan

makanan penting untuk memas-

tikan kebutuhan gizi harian ter-

penuhi dengan baik. Terlebih lagi

karena di masa ini Anda juga

memberikan nutrisi bagi bayi yang

masih menyusui. Jadi, sebaiknya

jangan terlalu membatasi makan-

an guna mengoptimalkan asupan

gizi yang bisa diperoleh. Jika ibu

khawatir bayi tidak mendapatkan

cukup ASI, atau merasa bahwa

bayi tidak berkembang, segera

bicarakan dengan dokter.  ❑-f

ASI dan Lambung Bayi

KR-Ist

Para peserta Sekolah Lansia Ginastel


